Tujuan Pembelajaran:
‘ Setelah membaca bagian ini, pembaca diharapkan dapat:

| Memahami berbagai alatyang dapat digunakan untuk menganalisis lapor
g perusahaan

. 2. Mengevaluasi kinerja perusahaan di masa lalu

= Setelah memahami 4 (empat) laporan keuangan yang ada dalam suatu perusa
' selanjutnya adalah menggunakan laporan keuangan tersebut menjadi sua
* yang dapat berguna dalam pengambilan keputusan. Untuk dapat memberika
" yang lebih andal, maka pada bagian akan dibahas alat analisis dengan
. analisis common size dan analisis rasio. Sebelum kita melakukan analisis terhad
L keuangan, maka perlu terlebih dahulu menetapkan tujuan dari analisis ters
g pada pengguna dan permasalahan yang akan dijaj
oran keuangan.'Sebagai contoh untuk kreditur me mi
n dari peminjam atau calon peminjam dalam me:
an angsuran pokoknya. Pertanyaan yang h‘ s

‘ akan bervariasi bergantun

¢ menggunakan analisis lap

~ perhatian pada kemampua

o kewajiban pembayaran bunga d

& tnfuk itu adalah:

'_ . * Apayang menyebabkan perusahaan

. penjelasan mengenaj alasan utama per

¢ Bagaimana struktur modal perusahaan peminjam/calon peminjam saat ini
utang perusahaan saat ini? Bagaimana riwayat perusahaan dalam ;

pembayaran utang yang telah ada? 5

* Dari mana sumber pembayaran utang nantinya? Bagaimana perusahaag

s wfkmﬂ?"13%1.113!18"1@@1‘&1&1111)“1"‘ perusahaan menghasilkan arus kas dag |

- aktivitas operasionalnya? |

tersebut melakukan pinjaman? Hal ini t
usahaan melakukan pinjaman.
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5.1 ANALISIS COMMON SIZE et

; . : kan persentase da,.
lisis comnion size adalah analisis yang dilakukan dengan menggun;l d > : ar
Analisis 0 sy i - ibagi jadi dua yaitu analjg
2 skun terhadap total akun. Analisis common size dibagi menja ldl k);< Nalisis
sgatu & s i . fte i i nt
o size secara vertikal dan horizontal. Biasanya analisis common size dilakuka erhadap
COomiTRoN Size secars :

an posisi keu aba rugi.
laporan posisi keuangan dan la 5 e
| Analisis common size untuk laporan posisi keuangan secara vertlk;l ldllakukaf Se“gan
membagi masing-masing akun terhadap total aset, sedangkan untu ap/orax? al a ru.gi
dilakukan dengan membagi masing-masing akun terhadap total penfiapatan penjualan. Bjj,
menggunakan data yang ada pada Tabel 2.1, maka analisis common size untuk laporan pogi;
keuangan secara vertikal dapat dilihat pada Tabel 5.1.

TABEL 5.1. —
PT XYZ, Tbk
Neraca Konsolidasi (metode common size)
31 Desember
“Aset 2014 % |Liabilitas dan Ekuitas AU VG
Aset Lancar Liabilitas Lancar
Kas dan Setara Kas 400 12,5 |Utang Usaha 700 219
investasi Jk. Pendek 600 18,8 | Gaji yang masih harus dibayar 100 3,1
Piutang Usaha 500 15,6 | Wesel Bayar 600 18,8
(-} Penyisihan Piutang Tak (100) (3,1) | Utang Dividen
tertagih
Piutang Wesel Bagian utang jk. Panjang yang akan
jatuh tempo
Persediaan 600 18,8 | Total Liabilitas Lancar 1.400 43,8
Sewa dan Asuransi dibayar di Muka 3
Total Aset lancar 2.000 62,5 | Utang Jangka Panjang 600 18,8
Total Liabilitas 2000 625
Aset tetap (Property, Plant & SRR -
Equipment)
Tanah 500 15,6 | Ekuitas
bi-r)]g::uar:ulasi A (370%(; (29145; gaEam P'referen ($1 par, 100 lembar) 100 31
Peralatan, Mesin dan Kendaraan 1 800 4(; ; Aa. am Biasa ($1 :2 Par, 100 lembar) 120 38
{~) Akumulasi Penyusutan (1 .6001 (31 é,) Sg:: Sf o (Pald. ) 580 119
Aset Tetap Bersih 1200 " B35| noral p s Hetained Earmings) GO0 198
-y 387,5| Total Ekuitas 1.200 375
Aset Takberwujud
Talal Acot 3.200  100,0 | Total Liabilitas dan Ekuitas 3.200 1000

. Dari Tabel 5.1, dapat dilihat bahwa
ndinghkan dengan aset tetap yang

| Proporsi aset lancar lebih don;inan yaitu 62,5%
1anya senilai 37,5%. Sebagaimana a ta ketahu
e tetapy \5%6. . ng telah kita ketahui
d aset tetap memberikan tingkat imbal hasi] ( s

SEE return) yang lebih besar daripada imbal
aset lancar, B-l’la kita memerhatikan liabilitas lancar ternyata aset lancar deng:n propdrsi
tersebut didanai oleh liabilitas lancar sebanyak 43,89, Ha ini mengindikasikan bahw?

a (Worki”g capital management)
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yang konservatif. Analisis lainnya dilakukan dengan memperhatikan persentase pada masing-
masing komponen dan membandingkan nya dengan industri atau perusahaan sejenis.
Kebijakan manajemen modal kerja dikategorikan menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu: v
' 1. Kebi,iilkilll manajemen modal kerja moderat, yaitu pendanaan terhadap aset lancar yang
bersifat temporer mempergunakan liabilitas lancar, sedangkan untuk aset lancar yang
bersifat permanen (aset lancar minimum yang harus ada di perusahaan) dan aset tetap
menggunakan liabilitas jangka panjang dan ekuitas.

Kebijakan manajemen modal kerja agresif, yaitu kebijakan perusahaan di mana aset
lancar yang bersifat temporer sepenuhnya didanai oleh liabilitas lancar dan sebagian
aset lancar permanen didanai pula oleh liabilitas lancar.

Kebijakan manajemen modal kerja konservatif, di mana aset tetap, aset lancar yang
bersifat permanen dan sebagian dari aset temporer didanai menggunakan pendanaan
jangka panjang. %

f'~J

Ao

Untuk laporan laba rugi, dengan menggunakan contoh yang ada pada Tabel 3.1. maka
dapat dilakukan analisis common size seperti berikut.

TABEL 5.2.
PT XYZ, Tbk
Laporan Laba Rugi (Common Size)
Tahun 2014
2014 %
Pendapatan Bersih (Net Sales) 1.700 , 100,04
Beban Pokok Penjualan ~1.000 588
Laba Kotor 700 41,2
Beban Operasi .
Beban Penjualan dan Administrasi 80 47
Beban Iklan ‘ . 100 59
Beban Penyusutan dan Amortisasi 100 59
Beban Pemeliharaan dan Perbaikan RO 0 g 2.9
Pendapatan Sebelum Bunga dan Pajak ' 370 21,8
Pendapatan (Beban) Lain-lain -
. Pendapatan Bunqa 2 2
Beban Bunga _(70)  (4.1)
, _ ?ﬂpdapatan sebelum Pajak | 300 17,6
| Pajak (40%) SIEO 7,1
| kaba setelah Pajak/Laba Bersih 180 106
 Dividen Pemegang Saham Preferen _ (101 (0,6
- Laba yang Tersedia bagi Pemegang Saham Biasa : 170 ~ 100

S

Apabila memperhatikan Tabel 5.2., maka dapat dilihat bahwa persentase beban pokok

ualan (COGS) hampir mencapai 60% dari total nilai penjualan. Sementara itu beban iklan

! penyusutan memiliki proporsi yang sama yaitu hampir 6%, Sedangkan laba bersih yang
dia untuk pemegang saham biasa afl alah sekitatr‘f 0% da‘r 'l pendapatan perusaliaan,

"
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56 Analisis Laporan Keuangan. Proyeksi
isi 1 : i ize ; y i S0 23 e
n contoh analisis common size dengan Menggung.
Kap Pendt’kﬂtan hOrIZQn['di’ maka Y ﬂ]if;: lH!,jTil_s.l
data sebelumnya, kemudian gjj,

Tabel 5.1. dan 5.2 merupaka
a mengguna

4117 ]
.ndekatan vertikal. Bi e
fhi ang biasanya men ggunakan

sty adal: ” . 'ary ) 3 -
okan adalah tahun das e ins _ B
pat bt Sing masing-masing akun untuk tahun terakhir. Fokus utama darj angl,
pertumbuha a me ‘

i an dari masing-masing akun, sedgp 1
commion size horizontal adalah melihat pertumbuh ' g tkun, sedangg,
‘ L I iz vertikal adalah melihat persentase dari masing-mgg,
fokus utama dari analisis commorn 1 s : 1
akun terhadap total dalam hal ini total aset untuk laporan posisi keuangan dan total penjy,,
<

untuk laporan laba rugi.

5.2 ANALISIS RASIO =
Analisis rasio digunakan dengan cara membandingkan suatu angka tertentu pada suatu aky,
terhadap angka dari akun lainnya. Analisis rasio sering digunakan oleh manajer, gna]is kredit
dan analis saham. Analisis rasio bermanfaat karena membandingkan suatu angka secary
relatif, sehingga bisa menghindari kesalahan penafsiran pada angka mutlak yang ada di dalan
laporan keuangan. Namun di sisi lain, ketika kita menggunakan analisis rasio maka ada
beberapa hal yang harus diperhatikah: f
1. Rasio keuangan tidak berguna bila dipandang secara terisolasi. Rasio keuangan hany
dapat bermanfaat bila dibandingkan dengan perushaaan lain dalam satu indugtri yang
sama atau denga\m membandingkannya dengam kinerja periode sebelumny’?a.
2. Membandingkan dengan perusahaan lain cukup sulit, mengingat setiap perusahaan
menggunakan metode akuntansi yang berbeda sehingga dapat memengaruhi rasio yang

-

. akan dianalisis.
3. Banyak perusahaan memiliki divisi-divisi bisnis vang berbeda, sehingga akan

mempersulit kita dalam membandingkan rasio keuangan.
4. Dalam melakukan analisis rasio, konklusi tidak dapat diambil hanya berdasarkan pads
satujrasio saja, melainkan harus mempertimbangkan semua rasio yang ada.
5. Inflasi yang tinggi akan mendistorsi rasio keuangan. "
6. Faktgr musiman juga akan memengaruhi kita dalam membaca rasio keuangan.
7. Beberapa menunjukkan indikasi bahwa perusahaan tersebut sehat, namun rasio lfég |
g ;wnun);kkan indikasi kebalikannya, hal ini akan mempersulit dalam méngambil ko (i
. Perusahaan yang melakukan “window dressing” i it ki 0
memahami konc;gisi riil Eeuangan perusahaan. M
9. Upayakan untuk melakukan analisis rasio keuangan yang bersumber dari lapora?
keuangan yang telah diaudit. '

Selajutnya, analis rasio akan dibahas ke dalam 5 (lima) kelompok besar yaitu:
Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) |
Rasio Pengelolaan Aset (Asset Management Ratio)

Rasio Pengelolaan Utang (Debt Management Ratio)

Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio Nilai Pasar (Market Value ratio)

oA e T R R T
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1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
liabilitas jangka pendeknya. Dalam kelompok ini terdapat 3 (tiga) rasio yang biasa digunakan
yaitu:
1. Current Ratio

Current Ratio = — Clrrent Asset

Current Liabilities

Rasio lancar (current ratio—CR) adalah rasio yang biasa 'digunakan untuk untuk
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi liabilitas jangka pendek (short run
solvency) yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Liabilitas lancar (current
liabilities) digunakan sebagai penyebut (denominator) karena mencerminkan liabilitas
yang segera harus dibayar dalam waktu satu tahun.

Berdasarkan Tabel 5.1. laporan posisi keuangan di atas, maka current ratio untuk PT
XYZ adalah:

CR =2.000 / 1.400 = 1,4 kali

Berarti, setiap liabilitas lancar sebesar Rpl akan dapat dipenuhi dengan aset lancar
sebesar Rpl.4.

Biasanya rasio lancar yang direkomendasikan adalah sekitar 2. Rasio lancar yang terlalu
tinggi, bermakna bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan aset lancar. Padahal
perlu diingat bahwa aset lancar tidak menghasilkan imbal hasil yang tinggi dibandingkan
dengan aset tetap. Sebaliknya rasio lancar yang terlalu rendah atau bahkan kurang dari
| mencerminkan adanya risiko perusahaan untuk tidak mampu memenubhi liabilitas

yang jaEuh tempo.
. Quick Ratio (Acid Test Ratio)

; 5 1 ; Current Asset — (Inventories + prepayments)
Quick Ratio (Acid Test Ratio) = R

ebih ketat dalam mencerminkan kemampuan

perusahaan memenubhi liabilitas lancar. Hal ini dikarenakan unsurasetlancar yang kurang
likuid seperti persediaan dan biaya dibayar di muka dikeluarkan dari perhituangan.
Untuk penyebut digunakan aset Jancar khususnya kas dan marketable securities
(short term investment) karena dapat dipergunakan untuk membayar liabilitas yang
jatuh tempo. Persediaan dikeluarkan karena diperluk‘an waktu untuk menjualnya
dan mengubahnya menjadi bentuk kas. Beberapa anz?hs mengeluarkan pembayaran
di muka seperti sewa dibayar dimula atau asuransi dibayar dimuka karena akun ini
- bukan merupakan sumber potensial untuk dijadikan kas melainkan menunjuk pada

e kewajiban akan datang yang belum terpenuhi. :
- Berdasarkan Tabel 5.1. (laporan posisi keuangan) di atas maka quick ratio untuk PT

Rasio cepat (quick ratio—QR) ini |

L B
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- 000 = (600IF DN/ 1:400°= 1 kali

akan QR (1 kali) ternyata kemampuan Perusap,.

spgan menggune ‘ o mampuan perg
wa d:l;gdnd"]gkm dengan CR (1,4 kali). Penurunan inj dlak'batkan |
a dibandingte s ‘
an dalam perhitungan QR.

QR = {

Terlihat bah
berkurang bil .
dikeluarkannya persedia

3. Gashifatlo Cash + Marketabel Securities
Cash Ratt0 =""" ¢y, rent Liabilities

pendekatan lain untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi lif‘bﬂ\itas jangly
p(:ndek adalah dengan melihat pada rasio kas dan setara kE?.S dalam hal ini marketgp)
securities yang dimiliki perusahaan. Bila hanya mempertimbangkan p051sllkas dan

setara kas, maka raéio PT XYZ adalah:
Cash ratio = 1.000 / 1.400 = 0,71 kali.

Makin tinggi rasio kas maka menunjukkkan makin likuid perusahaan untuk melunas;
liabilitas yang jatuh tempo. Namun bila rasio kas yang terlalu tinggi, akan memberikan
dampak negatif karena memegang kas dan setara kas dalam jumlah yang besar tidak |
memberikan imbal hasil yang memadai.

2. Rasio Pengelolaan Aset (Asset Management Ratio)

Rasio pengelolaan aset adalah rasio yang menggambarkan efektivitas perusahaan dalam "
mengelola aset dalam hal ini mengubah aset nonkas menjadi aset kas.
Beberapa rasio yang masuk dalam kategori ini adalah:
I Receivables Turnover Ratio (RTR)

Rasio perputaran piutang menunjukkan perputaran piutang dalam satu periode. Rasio -
ini diperoleh dengan cara: i

R  Annual sales
Average receivable
Rata-rata piutang (average receivable) dihitung den

akhir tahun dengan piutang awal tahun, kem
Tabel 5.1., maka RTR:

gan cara menjumlahkan data piutar -
udian dibagi dua. Bila menggunakan datt

RTR =1.700 / {(400+500)/2} = 3,78 kali

Makin tinggi RT ST ;
I»;I L:, ,::: ,l r:;g;in !R} R, mcngmdn_kasxkan bahwa investag; yang ditanamkan dalam pentuf
piutang adalah rendgh, sebaliknya bila RTR rendah menunjukkan bahwa perusahaaﬂ ."

terlalu banyak atay ter] nggan
yak at alu longgar dalam i kepad
: i R ‘ é pc.mbe,rlan iutang P PeElc ATk
I"t.ﬂurun.m Tasio ini bisa disebabkan oleh bebe SR e
L. “Turunnya penjualan dap naiknya plutang
2. Turunnya piutang dan diikuti ‘ 'nn ah yang'
1 ditkuti dengan tur - i b
o B TUnNya penjualan dalam juml

rapa hal yaitu:
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3. Naiknya penjualan diikuti dengan naiknya piutang dal

i am jumlah yang lebih besar.
0 plutang yang tetap.

2. Average Collection Period (ACP)
Periode pengumpulan piutang m
yang diberikan kepada konsume

atau Days of Sales Outstanding (DSO)
engindikasikan rata-rata lamanya piutang perusahaan
fnya. Rasio ini dihitung dengan cara:

DSEOENENI65 ) o
Receivable turnover
Atau merupakan kebalikan dari RTR. D

) ari Tabel 5.1., maka diperoleh lamanya
pengumpulan piutang adalah:

DSO =365/ 3,78 = 96,5 hari.

Makin panjang DSO, mengindikasikan rendahnya kemampuan perusahaan dalam
mengumpulkan piutang atau kebijakan kredit perusahaan relatif longgar. Dengan makin
besarnya DSO, maka makin besar pula risiko kemungkinan tidak tertagihnya piutang.

3. Inventory Turnover Ratio (ITR)
Rasio perputaran persediaan (Inventory turnover ratio) mengindikasikan efisiensi
perusahaan dalam memproses dan mengelola persediaannya. Rasio ini menunjukkan
berapa kali persediaan barang dagangan diganti/diputar dalam satu periode. Apabila
data harga pokok penjualan (COGS) tidak diperoleh maka sebagai penggantinya dapat
dihitung dari total penjualan dalam satu tahun.

__ Cost of goods sold
i Average inventory

ITR

é
;
|
|

, Rata-rata persediaan (average imventory) diperoleh dengan cara menjumlahkan data
Mw.pfmng akhir tahun dengan Vawal tahun, kemudian dibagi dua. Dari contoh

Tabel 5.1. dan 5.2., di atas, maka:
ITR = 1.000/ {(600+900)/2} = 1,33 kali

Makin tinggi perputaran persediaan akan menunjukkan makin efisien penggunaan
persediaan dalam rangka mendukung penjualan per usahaan.

- 4. Days of Inventory (DOT) :
| EEe. persediaan (Days of inventory) menunjukkan berapa lama persediaan tersebut
SEN tersimpan dalam perusahaan, DOI diukur dengan membagi hari dalam setahun terhadap

rasio perputaran persediaan.
| | 365

), it I R
RO Inventory turnover
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. Payable Turnover (PT)

. Average Payment Period (APP) atau Payable

Analisis Laporan Keuangar, Proyeksi dan Valuasi Saham

aka DOI = 365/ 1,33 = 274 hari, 13
disimpan perusahaan cukup lama yy; h'&
rata-rata umur persediaan tidy,

4 A

ang sama di atas,

Bila menggunakan kasus y
n tersebut

ini mengindikasikan bahwa persediaa
pan kita adalah

974 hari atau lebih dari 9 bulan. Hara
terlalu Jama, sehingga tidak menimbulkan biaya penyimpanan yang besar.

tang oleh perusahaan. Diperoleh dari:

Payable Turnover mengukur penggunaan u
Annual Credit Purchases

Payable Turnover =
e Average Trade Payables

) diperoleh dengan cara menjumlahkap

Rata-rata utang dagang (average trade payables
kemudian dibagi dua.

data utang akhir tahun dengan utang awal tahun,

s Conversion Period

Average payment period menunjukkan rata-rata Jamanya waktu yang dibutuhkan untuk

pembayaran utang dagang. Diperoleh dari:
365
Payable turnover

APP =

atau

365 x Average Trade Payable

ANBR—
Annual credit purchase

Makin lama pemba

yaran utang adalah baik, namun d
] ; > engan catatan utan .
tetap dibayar dengan tidak merusak reputasi kredit pe:usahaaart ek o

. Total Asset Turnover (TATO)

Total Asset Turnover menunj
| jukkan efektivitas pertisah
untuk menghasilkan pendapatan. Diukur denl:gan c*a.r::cm ¢ BRI el

Net Sales
Total Asset

HATG =

Tipe bisnis aka i
N mengakibatkan berbedanya standar TATQ bagi
agi suatu perusahaan.

Untuk perusahaan m
anufakt
mendekati saty, akiuryang menggunakan modal intensif akan memiliki TATO
emi

TATO )Ian T .
£ tinggi menunj
digunakan sud hjukkan perusaha
X ah 1s: an meng unak : 1.
ang. Dengan menggunalan congtoh dia :t::dﬂqlasflt & )’ané*
, maka diperoleh TAT

PT XYZ adalah
“adalah 1,700 / 3
dalam aset ak 200 = 0,53, yang berarti seti

an memberikan pendapatai segzz:;gzp;;m uang yang ditanamkan ke
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Rasio Pengelolaan Utang (Debt Management Ratio)

Rasio pengelolaan utang adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan melunasi kewajibannya. Biasanya rasio ini dipecah menjadi dua kelompok
yaitu rasio utang (leverage ratio) yang menggambarkan proporsi utang terhadap aset ataupun
ekuitas, dan solvency ratio (debt coverage ratio) yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban pokok maupun bunga.

L.

i s:

Kategori yang termasuk leverage ratio adalah sebagai berikut.
Debt Ratio (DR)

Debt ratio menunjukkan seberapa besar total aset yang dimiliki perusahaan yang didanai
oleh seluruh krediturnya. DR diperoleh dengan cara:

i Total Debt
Total Asset

Makin tinggi DR akan menunjukkan makin berisiko perusahaan karena makin besar

utang yang digunakan untuk pembelian asetnya.
Pada contoh di atas, maka diperoleh DR = 2.000/3.200 = 0,625 atau 62,5 % aset yang
dimiliki perusahaan diperoleh dari utang.

Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to equity ratio menunjukkan perbandingan antara utang dan ekuitas perusahaan.

DER diperoleh dengan cara:
Total Debt

D=
Total Equity

Pada contoh di atas, maka diperoleh DER = 2.000/1.200 = 1,67. Makin tinggi DER maka

makin berisiko perusahaan.

Long-Term Debt to Equity (LTDE)
Apabila debt to equity ratio membandingkan antara seluruh utang terhadap ekuitas,

maka LTDE menunjukkan perbandingan antara utang jangka panjang terhadap ekuitas.

Rasio ini diperoleh dengan cara:
LTDE= Total Long Term Debt
5 Total Equity

Dengan menggunakan contoh di atas, maka diperoleh rasio LTDE = 600/1.200 = 0,50.
Bila membandingkan rasio DER dan LTDE di mana DER = 1,67 dan LTDE = 0,5 maka
terlihat penurunan yang signifikan dari DER ke LTDE, hal ini bermakna bahwa PT XYZ

terlalu banyak menggunakan pendanaan utang jangka pendek.

e e P O e
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oleal RNl v EET
Analisis | aporan Keuangah proyekst ¢4
Analisis L
k solvency ratio adalah sebagai berikut.
S , A :
TIER)/ [nterest COVETaE ¢ Ratio

ah rasio yang me A
pi kewajiban bunga. I'LER diperoleh den i
B

masu
d Ratio (
[ ratio adal
k menutu

gedangkan Yans ter
Times Inrcrvst—Eartw
Times interest earmec

opernsion;—ﬂ perusul‘mun untu
carda: 5 .
garning Before Interest &=

'T]ER Eas —'f"l_;l{erc:,l Expense

kan kemampuan
ari Tabel 5.2., maka diperoleh TIER = 370,
)
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(DSCR)
t, Debt Service Coverage Ratio merupakan rasio yang

dia untuk memenuhi kewajiban bunga dan poke
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da saat jatuh tempo). DSCR diperoleh dengan

Debt Service Coverage Ratio
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utang termasuk di dalamnya alokasi singk
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Net operating income

Total debt service

DSCR =

Sedangkan dalam keuangan personal, DSCR mencerminkan rasio yang digunakan ole

petugas pemberi pinjaman dari Bank dalam menentukan kemampuan seseorang untuk

membayar utangnya.

Solvency Ratio (SR)

Solvency Ratio mencerminkan k

‘ emampuan per i ji
Solvency Ratio diperoleh dengan cara:p e

After Tax Net Profit + Depreciation
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Long Term Liabilities + Short Term Liabilities

Makin rendah SR, m
3 aka mak' e
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hasil operasional perusahaan tidak mampu mengkover utangnya. Sebagai contoh: untuk
BUMN di Indonesia rasio Debt/EBITDA yang menajdi patokan adalah berkisar antara 2
dan maksimum 3 kali. Bila Debt/EBITDA = 3, maka hal ini berarti dibutuhkan 3 tahun
laba operasional riil perusahaan untuk menutup utang yang ada.

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilka
jaba umumnya diambil dari laporan keuangan laba rugi. Secara sederhana Japoran laba rugi
dapat dibuat seperti di bawah ini:

n keuntungan. Rasio

Penjualan Bersih

(-) Biaya Pokok Produksi

Laba Kotor

(-) Beban Operasi

Laba Operasi(EBIT)

(=) Bunga

Laba sebelum Pajak (Earning Before Tax—EBT)
(=) Pajak

Laba setelah Pajak (Net Income)

(=) Dividen kepada Pemegang Saham Preferen
Laba yang Tersedia bagi Pemegang Saham Biasa

1. Gross Profit Margin (GPM) or Gross Profit Rate
Gross profit margin menggambarkan persentase laba kotor yang dihasilkan oleh setiap

pendapatan perusahaan. GPM diperoleh dengan cara:

GPM = Gross Profit _ Net Sales—COGS
~ Revenue Revenue

M, maka akan makin baik. Pada contoh Tabel 5.2. maka

Harapannya, makin tinggi GP
yang berarti setiap Rpl penjualan akan mampu

diperoleh GPM = 700/1.700 = 41%,
memberikan laba kotor sebesar Rp0,41.
% »O‘pemting Margin (OM), Operating Income Margin, Operating profit margin or Return
 on sales (ROS) :

* Operating income mencerminka
i menjadi laba, Operating income s
pajak (Earnings Before Interest and-
tersebut tidak terdapat pendapatan non-o
~ Operating income EBIT
= Revenue  Revenue

n kemampuan manajemen mengubah aktivitasnya
ering pula disebut sebagai laba sebelum bunga dan
Taxes—EBIT) dengan catatan bahwa di perusahaan
perasional. OM diperoleh dengan cara:
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_ Profit Margin, Net Margin or Ne

cksi aluasi Saham
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a akan makin baik. Pada contoh Tabel 5.2 mak,

Akin tingei OM, mak s
Harapannya, makin tingg! yang berarti setiap Rpl penjualan akan Mamp,

diperoleh OM = 370/1.700 = 21,8%, ;
memberikan laba operasi sebesar Rp0,22.

t Profit Margin (N PM)
1 kemampuan perusahaan dalam menghasilkap labg
PM diperoleh dengan cara:
Net Profit Margin
Revenue

Net profit margin mencerminka
neto dari setiap penjualannya. N

NPM =

makin tinggi NPM, maka akan makin baik. Pada contoh Tabel 5.2. maj,

Harapannya, i
' setiap Rp1 penjualan akan mampy

diperoleh NPM = 180/1.700 = 10,6%, yang berarti
memberikan laba neto sebesar Rp0,11.

4. Return on equity (ROE)

Return on Equity mencerminkan seberapa besar refurn yang dihasilkan bagi pemegang
saham atas setiap rupiah uang yang ditanamkannya. ROE diperoleh dengan cara:

Net Income

ROE =
Total Equity

Harapannya, makin tinggi ROE, maka akan makin baik. Pada contoh Tabel 5.2. maka
diperoleh ROE = 180/1.200 = 15%, yang berarti setiap Rp1 ekuitas yang ditanamkan
oleh pemegang saham akan mampu memberikan laba neto sebesar Rp0,15.

. Return on assets (ROA)

Return on Asset mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan atas setiap rupiah
uang yang ditanamkan dalam bentuk aset. ROA diperoleh dengan cara:

Net Income
Total Asset

ROA =

Harapannya, makin tinggi ROA, maka akan makin baik. Pada contoh Tabel 5.2.
maka diperoleh ROA = 180/3.200 = 5,6%, yang berarti setiap Rp1 aset akan mampu
memberikan laba neto sebesar Rp0,056.

5. Rasio Nilai Pasar (Market Value Ratio)

L. Earnings per share (EPS)

I;arning:f per sﬁare adalah pendapatan per lembar saham yang dapat dilihat di laporan
laba rugi, EPS diperoleh dengan cara; |

: N e
]ipb . w..,._g_l‘”_".o_'_rlf._,._‘
Jumlah saham biasa

Dipindai dengan CamScanner




Analisis Laporan Keuangan 65

EPS mencerminkan pendapatan tiap lembar saham yang akan diperoleh pemegang
saham, bila semua pendapatan tersebut dibagikan dalam bentuk dividen. Pada Tabel
5.2, maka diperoleh EPS = 170/100 =1,7/lembar. Makin tinggi EPS maka makin baik.

. Dividend Payout Ratio (DPR)
Dividend payout rafio merupakan rasio yang menggambarkan besarnya proporsi dividen
yang dibagikan terhadap pendapatan bersih perusahaan. DPR diperoleh dengan cara:

DPR — Dividen/share _ Dividend

Earnings/share  Net Income

Pada kasus di atas, maka bila semua EPS dibagikan seluruhnya dalam bantuk dividen,
maka EPS = DPS (Dividend/share). Namun bila dari Rp170 net income tersebut
hanya Rp50 yang dibagikan dalam bentuk dividen, sedangkan Rp120 ditahan untuk
pengembangan usaha, maka DPR = 50/170 = 30%.

. Price to Earnings Ratio (PER)

Price to earnings ratio menggambarkan perbandingan antara harga pasar dengan
pendapatan perlembar saham. PER yang terlalu tinggi, mengindikasikan bahwa harga
pasar saham perusahaan tersebut telah mahal. PER diperoleh dengan cara:

Price/lembar saham
EPS

PER —

Pada kasus di atas, bila diketahui harga pasar perusahaan PT XYZ adalah Rp50/
lembar, maka PER perusahaan = 50/1,7 = 29,4 kali. Hal ini bermakna bila perusahaan
membagikan seluruh EPS tahunannya dalam bentuk dividen, maka dibutuhkan waktu
29,4 tahun dari EPS untuk dapat mengkover harga saham saat ini.

Analis sering kali membandingkan antara PER market dengan rata-rata PER masa

lalu untuk membuat penilaian apakah nilai pasar aset tersebut under atau overvalue.
~ Sechingga PER market yang lebih tinggi daripada PER rata-rata masa lalu sering kali

_’, dikatakan overvalue, begitu pula sebaliknya.

4. Dividend Yield (DY)

" Dividend Yield menunjukkan perbandingan antara dividen yang diterima investor
~ terhadap harga pasar saham saat ini. DY diperoleh dengan cara:
Dividend/lembar

Harga Saham saat ini

DY =

. Dengan menggunakan contoh PT XYZ di mana harga pasar saham saat ini diketahui
. Rp50/lembar, dan besarnya dividen yang dibagikan tahun ini katakan Rp50, maka DY

. dari saham PT XYZ adalah 100%. Artinya dari sudut pandang investor maka uang
~ Yang dibelikan untuk saham tersebut seharga Rp50 akan memberikan hasil 100% dalam
 bentuk dividen sebesar Rp50. |
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5. Price to book value ratio (P/B or PBV)

15 si Saham
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i arkan perbandingan antara
Price to book value ratio adalah rasio yang menggambdl‘ld (i i gOSiSi . harga
pasar saham dan nilai buku ekuitas sebagaimana yang ada p p angay

PBV diperoleh dengan cara:

Harga Saham/lembar
PBV =

Nilai buku ekuitas/lembar

Bila diketahui harga saham PT XYZ adalah Rp50/lembar dan nilai bu‘ku ekuitas sebegg;
Rp12/lembar (didapat dari total ekuitas Rp1.200/100 lembar saham biasa), .mak_a PTBV =
50/12 = 4,2 kali. Artinya pasar menghargai saham PT XYZ sebesar 4,2 kali lebih tinggi

daripada nilai ekuitas perusahaan.

. Price/sales ratio

Price/sales ratio adalah rasio yang membandingkan nilai kapitalisasi pasar perusahaan
terhadap penjualan. Rasio ini bertujuan untuk melihat hubungan antara tingkat
penjualan dan harga saham perusahaan.
PSR diperoleh dengan cara:
PR Nilai Kapitalisasi pasar _ Harga saham X Jumlah saham beredar

Sales Sales

. Price Earnings Ratio to Growth (PEG Ratio)

PEG Ratio merupakan rasio harga per pendapatan (PER) dibanding terhadap
pertumbuhan perusahaan. PEG Ratio diperoleh dengan cara:

PEG = PER/Tingkat pertumbuhan yang diharapkan

Tingkat pertumbuhan yang diharapkan dapat mempergunakan
dari penjualan ataupun pertumbuhan dari EPS.
Analis biasanya akan membandingkan antara PER dep
diharapkan untuk mengidentifikasi apakah saham Perusahaan tersehyt Ly
undervalueatau overvalue. SecarasederhanabilaPERlebihkecﬂ o tu mengba u;m
yang diharapkan maka saham tersebut dapat dikatakan Mengalam; ugn; pertumbuhan
Adapun kriteria untuk melihat apakah harga saham Ko ervalue.
overvalue dengan berdasarkan pada: undervalue atau
e PEG < 1, harga saham tersebut undervalue
¢ PEG = 1, harga sabam sudah pada tingkat yang wajar (Fair
PEG > 1, harga saham mengalami overvalue

pendekatan pertumbuhan

8an tingkat pertumbuhan yang

Value)
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